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Abstract 
Research has been carried out using image media, which aims to improve the learning achievement of 
elementary school students. The sample studied was class V students at SDI Kobelete. This research is 
classroom action research using two learning cycles. Learning stages include planning, implementation, 
observation, and reflection. The second cycle will be carried out if the first cycle has not reached the minimum 
completeness standard. Research data collection used student activity observation sheets and student 
learning achievement tests. The research results show that the use of image media can improve student 
learning outcomes. This is evident from the results of research observations: after using image media, student 
activity increased from 61% in cycle I to 78% in cycle II. Furthermore, the test results increased from 74.4% in 
cycle I to 81% in cycle II. Based on the results of this research, image media can increase student activity in 
learning so that it will help improve student learning outcomes. 
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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian menggunakan media gambar yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa sekolah dasar. Sampel yang diteliti adalah siswa kelas V SDI Kobelete. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus pembelajaran. Tahapan pembelajaran diantaranya 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus kedua akan dilaksanakan jika siklus pertama 
belum mencapai KKM. Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar observasi keaktifan siswa dan tes 
hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil observasi penelitian setelah digunakan media gambar, keaktifan 
siswa mengalami peningkatan dari 61% pada siklus I menjadi 78% pada siklus II. Selanjutnya pada hasil tes 
mengalami peningkatan dari 74,4% pada siklus I menjadi 81% pada siklus II. Berdasarkan penelitian hasil ini, 
media gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga akan membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sistem yang dirancang untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Pendidikan dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia karena mendidikan 
mengarahkan manusia untuk dapat belajar sepanjang hayat sehingga secara otomatis akan 
merubah pola pikir manusia dan mendorong peningkatan kualitas hidup manusia (Herdiansyah 
and Kurniati, 2020). Pendidikan di tengah masyarakat dapat berupa pendidikan formal, non formal 
dan in formal. Ketiga jenis pendidikan ini memberikan manfaat yang cukup besar bagi kapasitas 
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manusia. Pendidikan formal dirancang agar secara sistematis melalui berbagai regulasi yang 
tetapkan dan berlangsung dibawah naungan lembaga-lembaga pendidikan misalnya sekolah, 
institusi dan perguruan tinggi. Pendidikan non formal dapat ditemui pada lembaga-lembaga 
penyedia jasa kursus maupun pelatihan sedangkan pendidikan informal adalah suatu area 
pendidikan yang memungkinkan perubahan pada diri manusia yang dialami secara autodidak 
melalui pengalaman hidup (Mayasari, 2023).  

Secara umum, pendidikan merupakan usaha sadar yang akan membantu membawa perubahan 
kearah yang lebih baik, misalnya melalui pendidikan akan terjadi perubahan pemahaman yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya kurang paham menjadi paham dan yang tadinya 
masih mengalami kebingungan akan semakin mengerti dengan apa yang dipelajarinya. 
Pembelajaran yang diharapkan harus bisa menunjukkan proses yang matang untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. Dalam proses pembelajaran, interaksi akademik siswa dan guru menjadi 
penentu keberhasilan pembelajaran. Pemerintah berupaya mengeluarkan berbagai aturan agar 
pembelajaran yang alami oleh para siswa adalah pembelajaran terbaik yang diperoleh dari 
pengajar (Doyan et al., 2020). Respon belajar yang baik dari siswa menunjukkan adanya minat dan 
niat belajar yang baik sehingga hal ini akan sangat membantu siswa dalam memahami materi yang 
diberikan oleh para guru. Secara luas, manajemen lembaga pendidikan, kualitas pengajar dan 
kedisiplinan siswa terkadang menjadi penentu keberhasilan pembelajaran (Angkotasan and 
Watianan, 2021). 

Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya regulasi 
pemerintah, fasilitas pembelajaran, tenaga pengajar dan kemampuan individu siswa. Pendidikan 
formal mengharuskan pengajar untuk tampil sebagai model yang dapat membantu meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Guru diharapkan mampu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik untuk meningkatkan minta belajar serta kemapuan siswa. Seorang guru harus memiliki 
kompetensi akademik yang baik sehingga secara percaya diri dapat menghasilkan proses 
pembelajaran yang baik. Peningkatan kemampuan guru bisa dicapai dengan berbagai cara misalnya 
guru mengikuti pelatihan penulisan karya ilmiah untuk membantu guru memiliki kemampuan 
tambahan (Thoharudin et al., 2021), guru mengikuti pelatihan PTK (Somatanaya et al., 2017), guru 
mengikuti pelatihan penerapan kurikulum merdeka (Hartatik, 2022), penguatan kompetensi 
pedagogikdan kegiatan penguatan ilmu guru-guru melalui forum MGMP (Danar et al., 2022). Guru 
yang profesional dapat menciptakan suasana pembelajan yang disukai oleh para siswa. Pada kasus 
ini, peran guru ini dapat dicontohkan misalnya guru melakukan penguatan literasi dan numerasi 
dengan memanfaatkan teknologi saat pembelajaran (Darwanto et al., 2021), pengembangan video 
pembelajaran untuk digunakan sebagai media pembelajaran (Ardiman et al., 2021), kegiatan 
literasi sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa melibatkan pemerintah (Superman et al., 
2020), pemanjaatan pojok baca sebagai media untuk menarik minat baca peserta didik (Bayu et al., 
2023) dan pengembangan modul elektronik (Hutabarat et al., 2021). Berbagai langkah telah 
dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah pemanfaatan media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan berbagai komponen yang dapat secara maksimal 
membantu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peningkatan pemahaman 
siswa terhadap suatu materi pembelajaran telah banyak dilakukan misalnya menggunakan 
berbagai bahan di lingkungan sekitar sebagai bahan pembelajaran (Baunsele et al., 2020), video 
pembelajaran (Ardiman et al., 2021; Manullang et al., 2023; Rahmandani et al., 2022), modul 
interaktif (Yuliana et al., 2023), dan media gambar (Kemijan, 2018). 

Telah banyak dilakukan pembelajaran memanfaatkan media gambar. Astuti dalam 
penelitiannya di SDN Negeri 3 Mataram Baru Lampung Timur ditemui bahwa dengan 
menggunakan media gambar maka kemampuan menyimak para siswa semakin meningkat (Astuti 
et al., 2022), begitu juga yang terjadi di SDN 28 Dompu bahwa dengan menggunakan media gambar 
maka kemampuan menulis siswa juga akan semakin meningkat (Hasan, 2021). Hal ini menjadi 
dasar peneliti untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan media gambar dalam proses 
pembelajaran. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa SDI Kobelete dalam 
memahami materi pelajaran Agama Katolik khususnya materi pokok Perjalanan Hidup Daud. 
Materi pelajaran ini bersifat naratif sehingga jika menggunakan ceramah, guru cenderung untuk 
lebih aktif di kelas. Selain itu materi pembelajaran ini belum banyak diteliti dengan penerapan 
berbagai metode, model maupun strategi pembelajaran. Penggunaan media gambar pada proses 
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pembelajaran diharapkan mampu membantu siswa memahami secara baik materi yang diajarkan 
ini karena pada penelitian ini siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga minat 
belajar siswa akan semakin meningkat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Secara garis besar PTK merupakan 
penelitian yang dirancang dan dilaksanakan sebagai bentuk reflektif terhadap proses pembelajaran 
di kelas yang memberi manfaat untuk dilakukan pengembangan baik itu kurikulum, sekolah, dan 
proses pembelajaran (Somatanaya et al., 2017). Pada penelitian ini, PTK akan dilaksanakan dalam 
beberapa siklus. Jika pembelajaran pada siklus pertama belum tuntas maka selanjutnya dilakukan 
pembelajaran pada siklus kedua. Siklus ketiga juga dapat dilalui jika pada siklus kedua belum 
tercapai target pembelajaran (KKM). Dalam setiap siklus, penelitian dilakukan melalui beberapa 
tahapan yaitu: 1) perencanaan; 2) Pelaksanaan dan pengamatan; 3) refleksi dan 4) rencana 
perbaikan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa siswi kelas VI SDI Kobelete tahun ajaran 2023-
2024  yang berjumlah 5 orang siswa . Penjelasan rinci terkait desain PTK ini tersaji pada Gambar 1.  
Pada awal penelitian, peneliti melakukan perencanaan dengan menyiapkan materi pelajaran dan 
media gambar yang akan digunakan kemudian digunakan metode pembelajaran langsung (direct 
instruction) (Sa’diyah and Zuhdi, 2014). Setelah tahapan persiapan dianggap sudah baik, 
selanjutnya dilaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran ini guru melakukan 
pengamatan terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran. tahapan berikutnya adalah 
dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran menggunakan tes hasil belajar. Nilai tes yang 
diperoleh kemudian dijadikan acuan untuk dilanjutkan pembelajaran ke tahapan siklus kedua. 

 

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian (Arikunto, 2010) 
 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Lembar observasi 

digunakan untuk mengukur berbagai aktivitas siswa sedangkan lembar tes untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan.  Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif untuk melihat skor rata-rata persentase dan ketuntasan hasil belajar 
siswa (Amin, 2022). 
Data observasi diukur menggunakan rumus Persamaan 1.  

          
dimana P adalah persentase indikator, f adalah jumlah skor yang diperoleh dan N adalah jumlah 
skor maksimum tiap indikator. Hasil rata-rata pengamatan guru terhadap aktivitas siswa dibuat 
rentangan kriteria 82-100% dikategorikan sangat aktif, 63-81% dengan kategori aktif, 44-62% 
dinyatakan cukup aktif, 25- 43,0 dengak klasifikasi kurang aktif, dan 0-24% dinyatakan tidak aktif. 
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       (2) 
Untuk penentuan ketuntasan belajar siswa digunakan rumus Persamaan 2, dengan kriteria 

penilaian ≥ 80% dinyatakan sangat tinggi, 60-79% dikategorikan tinggi, 40-59% diklasifikasikan 
sedang, kategori rendah untuk persentase 20-39% dan sangat rendah untuk persentase <20% 
(Sa’diyah and Zuhdi, 2014). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian terkait keaktifan siswa secara personal untuk setiap aspek yang diamati 

pada penelitian ini tertuang pada Tabel 1. Berdasarkan data Tabel 1, terlihat bahwa para siswa 
mengalami perubahan keaktifan pada dua siklus pembelajaran yang diterapkan ini. perubahan 
yang paling nampak terlihat pada siswa nomor 1, yang mengalami perubahan keaktifan dari 
cukup aktif menjadi aktif. Siswa nomor 2 dan 4 tidak banyak menunjukkan adanya perubahan 
besar dalam diri mereka terkait keaktifan. Siswa nomor 3 dan 5 mengalami perubahan keaktifan 
dari aktif menjadi sangat aktif. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan alat bantu atau media mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa yang 
awalnya tidak begitu aktif akan menjadi aktif dalam pembelajaran. 

 
Tabel 1. Data observasi personal siswa 

 

No Nama 
Siklus I Siklus 2 

% Kualifikasi  % Kualifikasi 
1 David Hurint 58,30% Cukup 75% Aktif  
2 Hilarius Kause 66,70% Aktif 79% Aktif 
3 Kafara Guntur 75% Aktif  87,50% Sangat  
4 Lois Bria 62,50% Aktif  75% Aktif  
5 Mutiara Fay 75% Aktif  87,50% Sangat 

 
Hasil penelitian untuk keaktifan siswa yang memuat 6 aspek yang diamati tersaji pada 

Tabel 2. Pada aspek kesiapan mengikuti pembelajaran, untuk siklus I terdapat 50% siswa yang 
benar-benar serius mengikuti pembelajaran karena mereka teramati adalah telah berpakaian 
rapi, membawa perlengkapan pembelajaran berupa buku catatan, pensil atau bullpen dan 
sedangkan sisanya data 50% menunjukkan tidak semua indikator pada aspek pengamatan 
tersebut teramati. Pada saat dilakukan pembelajaran siklus II terlihat bahwa terjadi peningkatan 
kualifikasi aktivitas siswa dimana sudah 4 orang atau 67% siswa telah menunjukkan semua 
indikator yang mewakili aspek persiapan mengikuti pembelajaran. 

Untuk aspek menyimak penjelasan guru, berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 
pada siklus pertama hanya 4 orang (67%) yang serius memperhatikan penjelasan siswa 
sedangkan satu siswa tidak begitu serius menyimak penjelasan guru. Ketika dilakukan 
pelaksanaan siklus kedua maka terlihat keenam siswa (100%) serius menyimak penjelasan 
guru. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perhatian siswa pada siklus kedua. Pada aspek 
mengamati gambar yang disiapkan oleh guru, pada siklus I nampak 4 orang siswa (67%) 
mengamati dengan baik namun meningkat menjadi 83% (5 orang) pada siklus kedua. 

Aspek menceritakan ulang gambar yang diamati, nampak bahwa tidak ada perubahan 
yang dimiliki oleh para siswa dimana pada siklus I dan II hanya 3 orang yang teramati mampu 
menceritakan ulang gambar dengan baik. Jika dilihat lagi terkait aspek keseriusan dan keaktifan 
dalam pembelajaran maka pada siklus satu hanya 3 orang yang teramati aktif dikategorikan 
cukup baik kemudian meningkat menjadi aktif dengan total siswa yang teramati serius dan aktif 
bertanya di kelas sebanyak 4 orang. Untuk aspek terakhir terakit respon terhadap tugas, 
diketahui pada siklus teramati 5 orang serius memperhatikan arahan tugas dan menjadi 100% 
aktif ketika pembelajaran memasuki siklus II.  

Dari suasana yang dirasakan oleh guru bahwa para siswa terkadang mengalami suasana 
bosan ketika belajar sehingga hal ini diduga menjadi salah satu penyebab belum semua siswa 
menunjukkan sikap aktif belajar yang tinggi. Data Tabel 2 menunjukkan bahwa pada siklus I 
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keaktifan total siswa di kelas adalah cukup aktif namun kemudian berubah menjadi aktif pada 
siklus II.  

 
Tabel 2. Data hasil observasi aktivitas belajar siswa per aspek menggunakan media gambar 

No Aspek yang dinilai 
Siklus I Siklus II 

Jumlah 
Siswa  

% Kualifikasi 
Jumlah 
Siswa  

% Kualifikasi 

1 Kesiapan mengikuti pelajaran 3 50% Cukup 4 67% Aktif 
2 Menyimak penjelasan guru 4 67% Sangat  6 100% Sangat 
3 Menyimak gambar yang diberikan 4 67% Aktif 5 83% Sangat 

4 
Menceritakan ulang gambar yang 
diamati 

3 50% Cukup 3 50% Cukup 

5 
Keaktifan saat pembelajaran 
berlangsung 

3 50% Cukup 4 67% 
Aktif 

6 Menyimak tugas 5 83% Sangat  6 100% Sangat 
Rata-rata   61% Cukup   78% Aktif 

 

 
 

Gambar 2. Perbandingan nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan II 

 
Berdasarkan data Gambar 2, dapat dilihat bahwa untuk kelima siswa yang diajarkan 

menggunakan media gambar, terlihat pada penelitian ini terjadi peningkatan nilai siswa. Hal ini 
menggindikasikan bahwa dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran seperti media maka 
siswa dapat mengalami peningkatan pemahaman. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ini diawali dengan mempersiapkan semua perangkat yang 
penting untuk digunakan pada proses pembelajaran. Silabus dan RPP sudah disiapkan oleh 
peneliti untuk memperlancar kegiatan penelitian ini. Kegiatan pra penelitian dilakukan dengan 
memberikan informasi terkait semua aturan yang akan digunakan pada proses pembelajaran 
khususnya pada penelitian ini. Peneliti sendiri telah mengetahui karakter para murid sehingga 
akan sangat baik jika pembelajaran yang dirancang menggunakan alat bantu. Media bantu yang 
disiapkan adalah gambar. Untuk materi pelajaran ini, “Perjalanan Hidup Daud” adalah suatu 
materi yang bersifat naratif sehingga siswa perlu untuk memahami secara baik sehingga tidak 
terjadi kesalahan konsep. Agar siswa mampu memahami secara baik maka peneliti menyiapkan 
media gambar. Gambar yang disiapkan kemudian dibagi ke para siswa untuk diamati secara 
cermat. Setelah tahapan pengamatan maka para siswa diminta untuk menceritakan kembali 
gambar yang telah mereka amati tersebut. Terlepas dari gambar yang diberikan, guru sejatinya 
mengajarkan secara langsung kepada para siswa, kemudian setelah menjelaskan materi tersebut 
maka siswa akan diminta untuk secara mandiri menafsirkan gambar yang diberikan.  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti melibatkan seorang observer untuk 
mengamati keaktifan para siswa di kelas. Pengamatan meliputi 6 aspek yang penting yaitu pada 
tahapan penndahuluan, pelaksaanaan dan penutup. Terlihat pada saat observasi bahwa 
kesiapan para siswa menjadi penting untuk menghadapi proses pembelajaran. Misalnya ditemui 
bahwa untuk kesiapan pembelajaran hanya 3 orang yang secara lengkap menyiapkan peralatan 
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belajar dan berpenampilan rapi. Sedangkan ada 2 siswa yang tidak lengkap peralatan 
pembelajaranan yang mereka bawa ke kelas. Untuk aspek pengamatan terhadap penjelasan guru 
ada siswa yang terlihat mengantuk sehingga hanya 4 orang yang serius mengikuti penjelasan 
guru. Pada saat gambar diberikan kepada para siswa nampak antusiasme para siswa meningkat 
untuk mengamati gambar yang diberi. Dua siswa terlihat tidak mengamati dengan baik.  

Setelah melewati siklus I, peneliti dan observer melakukan komunikasi terkait semua 
perbaikan yang harus disiapkan untuk tahapan siklus II. Kendati pada siklus I, keaktifan siswa 
hanya sebatas kategori cukup namun terlihat sudah ada semangat beajar yang ditunjukkan para 
siswa. Walaupun demikian, terlihat jelas bahwa pada siklus II sudah terlihat adanya perubahan 
positif dari para siswa terkait dengan aspek pengamatan yang dinilai dalam proses 
pembelajaran. Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus II adalah 78% yang dikategorikan baik. 
Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap yang lebih ilmiah yang ditunjukkan oleh para 
siswa. Setelah dilakukan analisis terhadap keaktifan siswa, maka selanjutnya dilakukan 
penilaian terhadap tes hasil belajar berupa pemberian ulangan harian untuk siklus satu dan dua. 
Diketahui bahwa untuk pelajaran agama katolik ini, nilai KKM yang ditentukan di SDI Kobelete 
adalah 75. Berdasarkan data Gambar 2, pada siklus I terdapat 3 orang siswa yang mendapat nilai 
ulangan di bawah dari KKM yang ditentukan. Hal ini membuat guru berupaya maksimal untuk 
mencari tahu kekurangan yang dimiliki ketika berada pada siklus I. Melalui pembelajaran yang 
bersifat persuasif kemudian, para siswa diberikan pemahaman yang baik tentang materi yang 
diajarkan dan hasil yang diperoleh adalah pada tahapan siklus II terlihat bahwa kelima siswa ini 
telah memenuhi KKM yang ditentukan. Peningkatan nilai ini juga disebabkan karena penguatan 
moril yang selalu oleh guru kepada para siswa sehingga mereka lebih percaya diri dalam 
pembelajaran. Pada siklus I terdapat 40% siswa yang mencapai KKM namun 60% sisanya belum 
mencapai KKM. Sedangkan setelah melewati siklus II ditemui bahwa 100% siswa sudah 
melampaui nilai KKM yang ditetapkan tersebut. Nilai rata-rata kelas yaitu 74,4 pada siklus I 
menigkat menjadi 81 pada siklus II. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, media gambar sangatlah membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya. Materi yang bersifat naratif dapat dengan mudah dipahami 
dengan bantuan media gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
media gambar maka keaktifan siswa yang teramati pada siklus I sebesar 61% dengan kategori 
cukup aktif mengalami peningkatan keaktifan menjadi 78% dengan kategori aktif pada siklus II. 
Sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 40% dan meningkat menjadi 100% 
pada siklus II. Nilai rata-rata siklus I adalah 74,4 dan untuk siklus II adalah 81. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar para guru harus menyiapkan berbagai media 
pembelajaran untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran karena pemanfaatan 
media dapat menyebabkan keaktifan belajar siswa dalam kelas semakin meningkat dan akan 
berakibat pada terjadinya peningkatan hasil belajar. Media pembelajaran yang digunakan dapat 
berupa media visual maupun audio visual. 
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